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Abstrak

Pijat bayi merupakan terapi sentuhan, stimulasi taktil yang memiliki keuntungan dalam
proses tumbuh kembang bayi dan merupakan tradisi lama yang mulai diterapkan dalam
ilmukesehatan. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemijatan bayi terhadap
peningkatan berat badan bayi 0-6 bulan. Metode Penelitian: experiment dengan desain
One Group Pretest-Postest Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling dan sampel sebanyak 30 responden. Instrument yang digunakan
adalah lembar observasi. Data dianalisis menggunakan program SPSS dengan uji statistik
Uji Paired Sample Test. Hasil: hasil analisis pengaruh pemijatan bayiterhadap
peningkatan berat badan bayi diperoleh nilai ρ = 0,000 berarti ada pengaruh pemijatan
bayi terhadap peingkatan berat badan bayi usia 0-6 bulan. Implikasi penelitian:
kenaikan berat badan bayi yang signifikan maka pemijatan pada bayi harus dilakukan
secara teratur yaitu minimal 2-3 kali dalam seminggu Rekomendasi: Diharapkan adanya
penelitian lebih lanjut dengan variabel penelitian yang lebih baik.
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PENDAHULUAN

Masa bayi adalah masa keemasan sekaligus
masa kritis pertumbuhan dan
perkembangan. Dikatakan masa kritis
karena pada masa ini bayi sangat peka
terhadap lingkungan dan dikatakan masa
keemasan karena masa bayi berlangsung
sangat singkat dan tidak dapat di ulang
kembali (Soetjiningsih, 2012).
Memiliki anak dengan tumbuh kembang
yang optimal adalah dambaan bagi setiap
orang tua. Proses tumbuh kembang anak
dapat berlangsug secara alami. Istilah
tumbuh kembang sebenarnya mencangkup
dua peristiwa yang sifatnya berbeda,
tetapi saling berkaitan dan sulit
dipisahkan, yaitu pertumbuhan dan

perkembangan. Pertumbuhan adalah
perubahan yang bersifat kuantitatif yaitu
pertambahan jumlah, ukuran, dimensi
pada tingkat sel, organ maupun individu,
yang bisa diukur dengan ukuran berat
(gram, pound, kilogram), ukuran panjang
seperti cm dan meter (Soetjiningsi &
Ranuh, 2016).
Tercapainya pertumbuhan dan
perkembagan yang optimal merupakan
hasil interaksi berbagai faktor yang saling
berkaitan, yaitu faktor genetik, lingkungan
dan perilaku, serta rangsangan atau
stimulasi yang berguna. Perilaku orang tua
juga sangat berpengaruh dalam tumbuh
kembang anak terutama pada pemberian
gizi oleh orang tua. Pemberian gizi tentu
saja paling berpengaruh dan bisa terlihat
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pada pengukuran berat badan. Status gizi
yang optimal pada bayi 2 tahun pertama
kehidupan merupakan salah satu penentu
kualitas sumberdaya pada masyarakat
sehingga penanganan tepat pada awal
pertumbuhan akan mencegah gangguan
gizi yang dapat muncul saat dewasa
(Purwanti, 2004).

Manifestasi pertumbuhan salah
satunya adalah berat badan. Pada usia 3
bulan pertama merupakan pertumbuhan
yang sangat cepat, sehingga perlu
menjaga berat badan bayi sesuai umur.
Bila berat badan tidak naik akan
berdampak pada tumbuh kembang anak
dan menurunnya daya tahan tubuh
sehingga mudah terkena penyakit infeksi.
Penyakit infeksi pada masa pertumbuhan
bayi akan mengakibatkan penurunan nafsu
makan sehingga pemasukan gizi kurang,
akibatnya gizi bayi buruk (Supariasa, 2002
).
Kenaikan berat badan bayi dan anak
dibawah usia 5 tahun (balita) merupakan
masalah yang masih dihadapi Provinsi
Sulawesi Selatan. Sepanjang tahun 2014
terdapat 26.274 bayi dan balita yang
ditimbang di posyandu mengalami masalah
dalam penambahan berat badan, yaitu
berat badan bayi yang tidak sesuai dengan
usia bayi (Dinkes Kota Makassar, 2015)
Berat badan sangat dipengaruhi oleh
genetik, lingkungan, tingkat kesehatan,
status gizi dan latihan fisik. Salah satu
upaya untuk menjaga berat badan normal
bayi adalah degan memberikan stimulus
kepada bayi. Stimulus yang diberikan
berupa taktil yaitu pijat bayi, karena
dengan pijat tersebut dapat merangsang
nervus vagus, dimana saraf  ini akan
meningkatkan peristaltik usus sehingga
pengosongan lambung meningkat dengan
demikian bayi lebih cepat lapar sehingga
akan lebih sering menyusu sama ibunya.
Selain itu nervus vagus juga memacu
produksi enzim pencernaan sehingga
penyerapan  makanan akan lebih baik,
dengan demikian berat badan bayi akan
meningkat (Yahya, 2011).
Berkaitan dengan hal tersebut bahwa
dengan memberikan stimulus taktil berupa
pijat bayi pada beberapa titik akan
membantu kenaikan berat badan bayi,
sehingga meningkat status gizi bayi.

Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh pijat bayi
terhadap kenaikan berat badan bayi usia
0-6 bulan di PMB Suriyanti.

METODE

Penellitian ini dilaksanakan di PMB
Suriyanti pada bulan Maret – Juni 2019.
Jenis penelitian ini adalah experiment
dengan desain one group pretest-postest
design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh bayi yang datang ke PMB
Suriyanti pada bulan Maret-Juni 2019
sebanyak 62 orang dengan sampel
sebanyak 30 orang. Metode pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan kriteria: Bayi
usia 0-6 bulan, bersedia menjadi
responden, datang melakukan pemijatan
di PBM Suriyanti.

Analisis bivariat yang dilakukan adalah
tabulasi silang antara dua variabel yaitu
variabel independen dan dependen.
Analisis bivariat yang digunakan untuk
mengetahui hubungan terhadap objek
penelitian adalah menggunakan uji Paired
Sample Test atau Uji T berpasangan.

HASIL

1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan jenis kelamin di PMB Suriyanti

Jenis Kelamin N %
Laki – Laki 15 50
Perempuan 15 50

Total 30 100
Sumber : DataPrimer, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
data responden berdasakan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan
memiliki jumlah yang samayaitu
masing-masing 15 responden (50%).

b. Umur
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur di PMB Suriyanti

Umur N %
0 bulan 4 13,3
1 bulan 10 33,3
2 bulan 9 30
3 bulan 3 10
4 bulan 2 6,7
5 bulan 1 3,3
6 bulan 1 3,3
Total 30 100

Sumber : DataPrimer, 2019
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Berdasarkan tabel 2 diperoleh data
responden berdasarkan umur dimana
umur terbanyak yaitu umur 1 bulan
sebanyak 10 responden (33,1%) dan
terendah yaitu umur 5 bulan dan 6 bulan
masing-masing sebanyak 1 responden
(3,3%).

2. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap
Kenaikan Berat Badan Bayi

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Rata-Rata
Berat Badan Bayi Sebelum dan Sesudah dan

Rata-Rata Kenaikan Berat Badan Bayi

Pijat Bayi
Rata-rata

berat badan
(kg)

Rata-Rata
Kenaikan

Berat
Badan Bayi

(kg)
Sebelum 4,3 0,82Sesudah 5,12

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel 3 didapatkan
bahwa rata-rata berat badan bayi
meningkat setelah dilakukan
pemijatanyaitu 5,12 kg dengan rata-
rata kenaikan berat badan setelah
dilakukan pemijatan bayi sebesar
0,82 kg.

Tabel 4 Pengaruh Pijat Bayi Terhadap
Kenaikan Berat Badan Bayi Usia 0-6 Bulan

Paired Differences

ρMea
n Std. Dev

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper

sebelum -
sesudah .82 .3316 .0605 -.9438 -.6962 .00

0

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan  tabel 4 didapatkan hasil uji
Paired-Sample T Test (Uji T berpasangan)
dengan menggunakan SPSS yaitu nilai ρ
value (0,000) < α (0,05) sehingga dapat
disimpulkan adanya pengaruh pijat bayi
terhadap kenaikan berat badan bayi usia
0-6 bulan.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ada pengaruh pijat
bayi terhadap kenaikan berat badan bayi
usia 0-6 bulan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kalsum
(2014) bahwa terdapat hubungan antara

pemijatan dengan peningkatan berat
badan bayi.
Pijat bayi merupakan terapi sentuhan,
stimulasi taktil yang memiliki keuntungan
dalam proses tumbuh kembang bayi. Pijat
melibatkan kerja dan gerak pada tubuh
dengan tekanan yang terstruktur, tidak
terstruktur, stasoner atau gerakan dengan
tekanan, gerakan dengan getaran, bisa
dilakukan secara manual atau dengan
bantuan alat. Pijat dapat dilakukan
dengan tangan, jari, siku, lutut, lengan,
kaki atau perangkat pemijatan lainnya.
Pemijatan dapat memberikan relaksasi,
perasaan enak dan nyaman (Prasetyono,
2009).
Bayi yang dipijat mengalami peningkatan
tonus nervus vagus (saraf otak ke 10), ini
membuat kadar enzim penyerapan gastrin
dan insulin naik sehingga penyerapan
makanan lebih baik. Penyerapan makanan
yang lebih baik akan menyebabkan bayi
cepat lapar dan karena itu lebih sering
menyusu akibatnya produksi ASI akan
lebih banyak dan berat badan bayi cepat
naik (Roesli, 2006). Dengan adanya
penyerapan makan yang lebih baik, maka
nutrisi yang diserap dalam tubuh akan ikut
melalui peredaran darah yang juga akan
meningkat akibat aksi saraf simpatis.
Peningkatan distribusi nutrisi mikro dan
makro akan membantu metabolisme
dalam tubuh, sehingga ada penyimpanan
bawah kulit dan pementukan sel baru.
Keadaan ini dapat meningkatkan berat
badan bayi. Kenaikan berat badan bayi
menujukkan adanya hubungan antara
asupan nutrisi bayi dengan pengeluaran
energi karena berat badan dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
asupan makanan (Heath Alam and
Bainbridge Nicki, 2007).
Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil
penelitian Uswatun, dkk (2007)
menunjukkan bahwa bayi yang
mendapatkan pijat secara teratur selama
6 minggu mengalami peningkatan berat
badan rata-rata lebih dari sama dengan
1000 gram.

SIMPULAN

Bayi yang mendapatkan pemijatan bayi
sebanyak 2 kali dalam sebulan mengalami
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peningkatan barat badan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pijat
bayi terhadap kenaikan berat badan bayi
usia 0-6 bulan di PMB Suriyanti dan untuk
kenaikan berat badan yang signifikan maka
pemijatan pada bayi harus dilakukan
secara teratur yaitu minimal 2-3 kali
dalam seminggu.
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